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ABSTRAK

Penelitian memiliki tujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pendapatan usahtani
rumput laut di Desa Seriwe Kabupaten Lombok Timur. metode penelitian digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kuantitatif. Lokasi penelitian dipilih dengan menggunakan metode purposive dan penentuan
responden dilakukan dengan metode accidental sampling. Jumlah responden ditentukan dengan metode
kuota sampling sebanyak 30 responden. Menjawab tujuan dari penelitian ini dengan menggunakan analisis
regresi linier berganda. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel modal
(X1), harga jual (Xz) dan jumlah produksi (X3) berpengaruh nyata terhadap pendapatan usahatani rumput
laut variabel modal memiliki pengaruh negative terhadap pendapatan usahatani rumput laut, sedangkan
variabel harga jual dan jumlah produksi berpengaruh positif terhadap pendapatan usahatani rumput laut.
Nilai R-square pada model regresi yang digunakan sebesar 96,4%, artinya model regresi ini dapat
menjelaskan pendapatan sebesar 96,4%. Sedangkan 3,6% dijelaskan variabel lainnya diluar model.

Kata Kunci: Pendapatan, Rumput Laut, Regresi Linier Berganda

ABSTRACT

The research aims to determine the factors that can affect the income of seaweed farmers in Seriwe Village,
East Lombok Regency. the research method used in this research is quantitative method. The research
location was selected using purposive method and the determination of respondents was done by accidental
sampling method. The number of respondents was determined by quota sampling method as many as 30
respondents. Answering the objectives of this study using multiple linear regression analysis. Based on the
results of the analysis that has been done shows that the variable capital (X1), the selling price (X2) and the
amount of production (X3) significantly affect the income of seaweed farming variable capital has a
negative influence on seaweed farming income, while the variable selling price and the amount of
production has a positive effect on seaweed farming income. The R-square value in the regression model
used is 96.4%, meaning that this regression model can explain income by 96.4%. While 3.6% is explained
by other variables outside the model.

Keywords: Income, Seaweed, Multiple Linear Regression
PENDAHULUAN

Sektor kelautan dan perikanan menjadi sektor yang penting dan startegis bagi
Indonesia. Hal ini didukung dengan melimpahnya sumber daya kelautan dan perikanan
di Indonesia. Menurut Kementerian Kelautan dan Perikanan (2022) pada tahun 2021
sektor ini menyumbang PDB Indonesia sebanyak 268 triliun. Nilai ini mengalami
peningkatan dari tahun sebelumnya. Tentunya nilai PDB ini dipengaruhi oleh jumlah
produksi dari sektor tersebut (Sari et al., 2023). Rumput laut merupakan salah satu
komoditi yang menguntungkan bagi nilai PDB Indonesia, hal ini terlihat pada permintaan
rumput laut untuk diekspor meningkat dari tahun 2020 hingga 2023. Nilai ekspor rumput
laut pada tahun 2023 mencapai 265.843,76 ton (Kementerian Kelautan dan Perikanan,
2023).
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Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) menjadi salah satu penghasil komoditas
rumput laut di Indonesia. Komoditi ini menjadi komoditi unggulan bagi Provinsi Nusa
Tenggara Barat. Walaupun menjadi komoditi unggulan, produksi rumput laut di Provinsi
NTB masih mengalami banyak permasalahan. Salah satunya pemanfaatan lahan yang
masih belum maksimal. Sebanyak 30.002 ha lahan di Provinsi NTB berpotensi untuk
dikembangkan budidaya rumput laut. Namun pemanfaatannya baru mencapai 7.900 ha
(Hidayat et al., 2019). Masih banyak lahan potensial yang dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan produksi rumput laut di NTB. Keberadaan rumput laut serta lahan
potensial ini dapat dimanfaatkan masyaraakat local untuk memperoleh pendapatan
melalui usahatani rumput laut.

Desa Seriwe terletak di Kecamatan Jerowaru dan lokasinya berada di sekitar
kawasan pesisir. Sebagian besar masyarakatnya memanfaatkan rumput laut sebagai mata
pencaharian utama. Kawasan ini menjadi Kawasan percontohan budidaya rumput laut
Kawasan minapolitan di Kecamatan Jerowaru Kabupaten Lombok Timur. Penetapan
Kawasan ini bertujuan untuk meningkatkan produktivitas dan pendapatan masyarakat
sekitar. Beberapa program telah dilakukan oleh pemerintah daerah untuk meningkatkan
kesejateraan masyarakat lokal melalui pemanfaatan rumput laut. Program pembangunan
ekonomi local dengan melakukan pemilihan kelompok target, penyediaan sarana dan
prasarana penunjang kegiatan perekonomian, hingga kebijakan dan regulasi untuk
mewujudkan pembangunan secara berkelanjutan (Hidayat et al., 2019).

Pada kegiatan usahatani, input faktor produksi merupakan hal penting yang dapat
menunnjang kegiatan usahatani. Input produksi dapat berupa benih, pupuk, dan pestisida.
Input produksi ini dapat mempengaruhi produksi (Riswan et al., 2022). Ketersediaan
faktor produksi ini dapat mempengaruhi pendapatan usahatani itu sendiri. Salah satu input
produksi yang sangat penting adalah modal usahatani. Modal, jumlah produksi dan harga
merupakan variabel yang dapat mrmprngaruhi pendapatan (Pradnyawati et al., 2021) .
Modal merupakan faktor produksi yang penting ketersediaannya. Tanpa adanya modal
maka usahatani tidak akan berjalan. Besarnya modal dapat mempengaruhi jumlah
produksi dan pendapatan yang diterima petani. Oleh karena itu ketersediaan modal pada
petani harus terpenuhi. Modal usaha tidak hanya berasal dari modal ppribadi, tetapi juga
dapat berasal dari modal pinjaman pada lembaga keuangan seperti bank dan koperasi atau
bahkan pada pedagang pengumpul dan kerabat dekat. Tidak sedikit petani juga yang
meminjam modal pada saudara, tetangga, serta tengkulak dengan tingkat bunga pinjaman
yang cukup tinggi.

Jumlah produksi merupakan hasil output yang berasal dari proses budidaya.
Jumlah produksi bergantung pada bibit (Ulfa, 2019), luas lahan, dan jumlah tenaga kerja
(Sadimantara et al., 2017). Jumlah produksi ini akan mempengaruhi pendapatan
usahatani (Sari et al., 2017). Selain itu faktor lainnya yang dapat mempengaruhi
pendapatan rumput laut adalah harga jualnnya (Madji et al., 2019). Peran usahatani
rumput laut ini sangat mempengaruhi kondisi perekonomian masyarakat lokal karena
rumput laut menjadi salah satu tumpuan bagi pendapatan masyarakat. Hingga saat ini
pendapatan petani dari usahatani rumput laut mengalami fluktuasi. Beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi pendapatan petani, yaitu : bibit, tenaga kerja, modal, harga
jual,pengalaman kerja, dan jumlah produksi ((Aili, 2020), (Madji et al., 2019), (Jannah,
2019)). Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usahtani rumput laut di Desa
Seriwe Kabupaten Lombok Timur.
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METODE PENELITIAN

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer yang diambil
dengan metode pengamatan langsung. Peneliti melakukan pengamatan langsung ke
lapangan dengan cara wawancara disertai dengan angket kepada petani rumput laut di
Desa Seriwe Kabupaten Lombok Timur. Sampel di ambil sebanyak 30 responden dengan
teknik accidental sampling pada bulan Juli 2023. Penentuan jumlah sampel dengan
menggunakan kuota sampling, yakni 25% dari populasi petani rumput laut sebanyak
120). Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis dengan analisis regresi linier
berganda untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani rumput laut
menggunakan software SPSS. Dengan variabel indenpenden yang digunakan adalah
modal, jumlah produksi, dan harga jual. Langkah-langkah analisis regresi linier berganda
pada penelitian ini adalah:

1. Melakukan uji asumsi klasik meliputi uji normalitas residual, uji heteroskedastisitas,
serta uji multikolinieritas. Uji normalitas residual dilakukan dengan uji kolmogorov
smirnov, apabila nilai signifikansi lebih besar daripada 5% maka menunjukkan
bahwa residual berdistribusi normal. Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan
melihat scatterplot. Apabila scatterplot membentuk pola tertentu maka terjadi
heteroskedastisitas, begitupula sebaliknya. Untuk uji multikolinieritas, dasar
pengambilan keputusannya didasarkan pada nilai VIF dan Tolerance. Apabila nilai
VIF kurang dari 10 dan nilai Tolerance lebih dari 0,1 maka tidak terjadi
multikolinieritas (Setiawan et al., 2023).

2. Mengetahui faktor yang mempengaruhi pendapatan petani rumput laut dengan
menggunakan uji parsial t pada regresi linier berganda, apabila nilai signifikansi
kurang dari 5%, maka variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap
petani rumput laut.

3. Menghitung nilai koefisien determinasi untuk mengetahui besaran proporsi variabel
dependen yang dijelaskan oleh variabel independen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Asumsi Klasik

Langkah awal dalam metode regresi linier berganda adalah melakukan uji asumsi
klasik. Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan model regresi yang dihasilkan
sudah tepat serta konsisten. Setelah dilakukan uji asumsi klasik menggunakan software
SPSS, didapatkan nilai signifikansi uji kolmogorov smirnov sebesar 0,571 yang
menunjukkan bahwa residual berdistribusi normal. Scatterplot menunjukkan tidak
terbentuk sebuah pola tertentu yang mengindikasikan bahwa tidak terjadi ketidaksamaan
varians dari residual antar pengamatan, atau dengan kata lain tidak terjadi
heteroskedastisitas. Untuk nilai nilai VIF dan Tolerance pada masing-masing variabel
independen memiliki nilai kurang dari 10 dan nilai Tolerance lebih dari 0,1 menunjukkan
bahwa tidak terjadi multikolinieritas. Dari hal tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
model regresi yang dihasilkan telah memenuhi asumsi klasik.
Uji Serentak

Setelah model regresi dipastikan telah memenuhi asumsi Kklasik, penulis
selanjutnya melakukan uji serentak untuk mengetahui apakah variabel modal, harga jual,
dan jumlah produksi secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap
pendapatan usahatani rumput laut. Berikut ini adalah hasil uji serentak menggunakan
sofrware SPSS.
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Tabel 1. Uji Serentak Regresi Linier Berganda
F Signifikansi

Regression 233,171 0,000

Berdasarkan hasil uji serentak yang tertera pada Tabel 1 menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel modal,
harga jual, dan jumlah produksi secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan
terhadap pendapatan usahatani rumput laut karena memiliki nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05.

Uji Parsial

Langkah selanjutnya adalah melakukan analisis regresi linier berganda untuk
mengetahui variabel independen yang berpengaruh terhadap pendapatan usahatani
rumput laut. Berikut ini ditampilkan hasil uji parsial dari output SPSS.

Tabel 2. Uji Parsial Regresi Linier Berganda

Variabel Unstandardized Coefficients Signifikansi
Konstanta -26815356,596 0,000
Modal (X;) -0,816 0,008
Harga Jual (X,) 1418,310 0,000
Jumlah Produksi (X5) 17248,569 0,000

Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Modal (X;)

Modal merupakan salah satu unsur utama dalam memperlancar kegiatan
usahatani. Modal digunakan untuk memenuhi faktor-faktor produksi, seperti: bibit,
peralatan, tenaga kerja, sewa lahan, dan sebagainya. Ketersediaan modal usahatani dapat
mempengaruhi proses produksi, bahkan jika terjadi kekurangan modal maka akan
menyebabkkan penggunaan sarana produksi yang terbatas sehingga dapat menyebabkan
penurunan pada tingkat produktivitas dan pendapatan (Kosmayanti & Ermiati, 2017).
Berdasarkan hasil uji pasial pada tabel 2 nilai signifikansi untuk variabel Modal sebesar
0,008 dan dapat ditarik kesimpulan variabel modal berpengaruh secara signifikan
terhadap pendapatan usahatani rumput laut di Desa Seriwe Kabupaten Lombok Timur.
Hasil ini s dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Firman (2019) yang menyatakan
bahwa modal berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan petani rumput laut di
Desa Tirowali Kecamatan Porang. Nilai koefisien sebesar -0,816, menunjukkan bahwa
modal memiliki pengaruh negatif terhadap pendapatan usahatani. Besaran nilai tersebut
memiliki makna ketika modal naik sebesar seribu rupiah maka akan menurunkan
pendapatan usahatani rumput laut sebesar Rp. 816,00. Pengaruh negatif ini dapat
disebabkan karena lebih dari 90% petani responden memiliki modal yang bersumber dari
pinjaman kepada tengkulak.

Harga Jual (X,)

Harga jual rumput laut di Desa Seriwe berkisar antara 30.000-35.000 per kilogram
dalam bentuk kering. Harga jual rumput laut ini ditentukan oleh tengkulak atau pedagang
pengumpul. Hal ini dialami sebagian petani, tidak hanya petani rumput laut saja sehingga
pendapatan petani bergantung pada penentuan harga dari tengkulak atau pedagang
pengumpul (Usman, 2024). Berdasarkan hasil uji pasial pada tabel 2 nilai signifikansi
untuk variabel harga jual sebesar 0,000 dan dapat ditarik kesimpulan variabel harga jual
berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan usahatani rumput laut di Desa Seriwe
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Kabupaten Lombok Timur. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Firman (2019) yang menyatakan bahwa harga jual berpengaruh secara signifikan
terhadap pendapatan petani rumput laut di Desa Tirowali Kecamatan Porang. Nilai
koefisien sebesar 1418,310, menunjukkan bahwa harga jual memiliki pengaruh positif
terhadap pendapatan usahatani. Besaran nilai tersebut memiliki makna ketika harga jual
naik sebesar seribu rupiah maka akan meningkatkan pendapatan usahatani rumput laut
sebesar Rp. 1.418,30.

Jumlah Produksi (X3)

Metode budidaya rumput laut di Desa Seriwe menggunakan metode longline,
dimana setiap longline memiliki ukuran 20m x 100m. Jumlah produksi rata-rata rumput
laut kering sebanyak 2088 kilogram per tahun per longline. Berdasarkan hasil uji pasial
pada tabel 2 nilai signifikansi untuk variabel jumlah produksi sebesar 0,000 dan dapat
ditarik kesimpulan variabel jumlah produksi berpengaruh secara signifikan terhadap
pendapatan usahatani rumput laut di Desa Seriwe Kabupaten Lombok Timur. Hasil
tersebut sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Sari et al., (2021) yang
menyatakan bahwa jumlah produksi berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan
petani budidaya rumput laut di kelurahan Bontang Lestari Kota Bontang. Nilai koefisien
sebesar 17248,569, menunjukkan bahwa jumlah produksi memiliki pengaruh positif
terhadap pendapatan usahatani. Besaran nilai tersebut memiliki makna ketika jumlah
produksi naik sebesar satu kg maka akan meningkatkan pendapatan usahatani rumput laut
sebesar Rp. 17248,569.

Koefisien Determinasi

Besaran nilai koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui persentase
variasi variabel independen (prediktor) yang digunakan dalam model mampu
menjelaskan variasi variabel dependen (respon) Ningsih et al., (2019). Berikut ini
ditampilkan hasil perhitungan nilai koefisien korelasi menggunakan software SPSS.

Tabel 3. Hasil Koefisien Determinasi (R-Square)
R R Square Adjusted R Square

0,982 0,964 0,960

Pada Tabel 3 tertera nilai koefisien determinasi (Adjuster R-square) sebesar 0,960
menunjukkan bahwa variabel modal, harga jual, dan jumlah produksi dapat menjelaskan
pendapatan usahatani sebesar 96,0 %. Sedangkan 4,0% dijelaskan oleh variabel lain di
luar model.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, secara parsial variabel modal (X1), harga jual (X2),
dan jumlah produksi (X3) berpengaruh terhadap pendapatan usahatani rumput laut.
Variabel modal berpengaruh negatif terhadap pendapatan. Sedangkan variabel harga jual
dan jumlah produksi berpengaruh positif terhadap pendapatan usahatani rumput laut.
Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan, yaitu: petani perlu memperhatikan
manajemen budidaya rumput laut agar produksi yang dihasilkan dapat maksimal, petani
perlu menggali informasi lebih banyak terkait harga jual yang berlaku, serta perlu adanya
akses modal yang memberikan tingkat suku bunga yang rendah agar modal yang
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digunakan petani dapat memberikan pengaruh terhadap hasil output dan pendapatan
petani rumput laut.
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